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BUPATI SUMEDANG
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI SUMEDANG

NOMOR          TAHUN 2022

TENTANG

PENEGASAN SEGMEN BATAS WILAYAH
KECAMATAN CIMALAKA KABUPATEN SUMEDANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI SUMEDANG,
3. Undang-Undang…
2. Undang-Undang …

	Menimbang
	:
	a. bahwa dalam Pasal 10 Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Penataan Wilayah Kecamatan di Kabupaten Sumedang telah ditetapkan batas wilayah Kecamatan Sumedang Utara sehingga untuk lebih menegaskan secara tepat, terukur dan memberikan kepastian hukum perlu penegasan segmen batas wilayah dengan koordinat hasil pengukuran/penghitungan posisi titik dengan menggunakan peta dasar;
b. bahwa penetapan segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang telah disepakati oleh Pemerintah Kecamatan Cimalaka, Kecamatan Buah Dua, Kecamatan Conggeang, Kecamatan Paseh, Kecamatan Cisarua, Kecamatan Sumedang Utara dan Kecamatan Tanjungkerta;
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Penegasan Segmen Batas Wilayah Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang;


	Mengingat
	:
	1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Djawa Barat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851);

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 6573);
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6623);
5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1038); 
6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2017 tentang Penataan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 155);
7. Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Penataan Wilayah Kecamatan di Kabupaten Sumedang (Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Tahun 2012 Nomor 12, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 6); 


	
	
	MEMUTUSKAN:


	Menetapkan
	:
	PERATURAN BUPATI TENTANG PENEGASAN SEGMEN BATAS WILAYAH KECAMATAN CIMALAKA KABUPATEN SUMEDANG.

	
	
	















BAB I …

	
	
	BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah Kabupaten adalah Daerah Kabupaten Sumedang.
2. Pemerintahan Daerah Kabupaten adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahanyang menjadi kkewenangan daerah otonom.
3. Bupati adalah Bupati Sumedang.
4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah Kabupaten. 
5. Kecamatan adalah Perangkat Daerah yang mempunyai wilayah keija di Kabupaten Sumedang.
6. Camat adalah pemimpin kecamatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
7. Kelurahan adalah bagian dari wilayah kecamatan yang dipimpin oleh lurah selaku perangkat kecamatan dan bertanggung jawab kepada camat.
8. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
9. Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa yang diletakkan tepat pada batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa.
10. Pilar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat PABU adalah pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa yang diletakkan disisi batas alam atau buatan yang berfungsi sebagai titik ikat garis batas antar Kecamatan/ Kelurahan / Desa.
11. Titik Kartometrik yang selanjutnya disingkat TK adalah koordinat hasil pengukuran/penghitungan posisi titik dengan menggunakan peta dasar.
	

	
	
	

	
	
	Pasal 2
Penegasan segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka terdiri dari penegasan: 
a. Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Buah Dua;
b. Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Conggeang;
c. Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Paseh; d. Segmen batas …

d. Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Cisarua;
e. Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Sumedang Utara;
f. Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Tanjungkerta.


	
	
	Pasal 3
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Buah Dua sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a sepanjang 2,433 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Buah Dua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai dari titik simpul Batas Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua dengan Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 060 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 45' 34,321" LS; 107° 56' 18,848" BT; dan
b. Dilanjutkan ke arah timur menyusuri Kawasan Hutan (HPD) sampai pada titik simpul Batas Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua dengan Desa Cibeureum Kulon dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 061 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 45' 40,086" LS; 107° 56' 50,312" BT;
c. Dilanjutkan kearah timur menyusuri Kawasan Hutan (HPD) sampai pada titik simpul Batas Desa Jambu Kecamatan Conggeang, Desa Cibitung dan Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua, Desa Cibeureum Kulon dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 062 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 45' 52,679" LS; 107° 57' 35,514" BT;
Pasal 4
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Conggeang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b sepanjang 2,637 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Conggeang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai dari titik simpul batas Desa Jambu Kecamatan Conggeang, Desa Paseh Kaler Kecamatan Paseh dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 063 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 46' 49,562" LS; 107° 58' 21,277" BT; dan
b. Dilanjutkan kearah Barat Laut menyusuri Kawasan Hutan (HPD) sampai bertemu titik simpul batas Desa Jambu Kecamatan Conggeang, Desa Cibitung dan Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua, Desa CIbeureum Kulon dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 062 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 45' 52,679" LS; 107° 57' 35,514" BT.
Pasal 5 …

Pasal 5
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Paseh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c sepanjang 6,387 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Paseh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai dari titik simpul batas Desa Jambu Kecamatan Conggeang, Desa Paseh Kaler Kecamatan Paseh dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 063 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 46' 49,562" LS; 107° 58' 21,277" BT;
b. Dilanjutkan kearah tenggara Menyusuri Kawasan Kehutanan Gunung Karang sampai bertemu Simpul Batas Desa Paseh Kaler, Desa Legok Kaler Kecamatan Paseh dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 064 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 47' 11,737" LS; 107° 58' 36,928" BT;
c. Dilanjutkan ke arah Selatan Mengikuti Tepi Timur Jalan Golempang, Menyusuri Blok Kebun Pasir Sireum, Blok Kalapa, Blok Layapan, Blok Liung Gunung/Tegal Panjang yang terletak pada PABU 065 dengan tanda batas Jalan Golempang kidul/wetan pada koordinat 6° 47' 56,326" LS; 107° 58' 44,688" BT;
d. Dilanjutkan ke arah Utara mengikuti As Saluran Cihaur-Cikondang, As Saluran dan Blok Kebun Pasir Sireum/Cigolempang sampai bertemu simpul batas Batas Batas Desa Legok Kidul, Desa Legok Kaler Kecamatan Paseh Dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 066 dengan tanda batas Jalan Raya Bandung-Cirebon pada koordinat 6° 48' 26,323" LS; 107° 58' 46,357" BT;
e. Dilanjutkan ke arah Tenggara Menyusuri Blok Panguyangan Salak/Cirebon yang terletak pada PABU 067 dengan tanda batas Sungai Cihaur pada koordinat 6° 48' 29,824" LS; 107° 58' 47,637" BT;
f. Dilanjutkan ke arah Barat Laut Mengikuti As Sungai Cihaur sampai bertemu titik simpul batas Batas Desa Legok Kidul, Desa Haurkuning Dan Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 068 dengan tanda batas Sungai Cihaur pada koordinat 6° 48' 50,620" LS; 107° 59' 14,235" BT; 
g. Dilanjutkan ke arah Barat Daya Mengikuti As Sungai Cihaur dan As Sungai Cibeureum sampai bertemu Simpul Batas Desa Haurkuning Kecamatan Paseh, Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka Dan Desa Cimara Kecamatan Cisarua yang terletak pada PABU 069 dengan tanda batas Kebun Blok Cangkring pada koordinat 6° 48' 56,109" LS; 107° 59' 9,183" BT;

Pasal 5
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Cisarua sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d sepanjang 9,683 km.(2) Segmen batas …

(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Cisarua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai dari titik simpul batas Desa Haurkuning Kecamatan Paseh, Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka Dan Desa Cimara Kecamatan Cisarua yang terletak pada PBU 069 dengan tanda batas Kebun Blok Cangkring pada koordinat 6° 48' 56,109" LS; 107° 59' 9,183" BT;
b. Dilanjutkan ke arah Barat Daya mengikuti Sungai Cibereum yang terletak pada PABU 070 dengan tanda As Sungai Cibereum pada koordinat 6° 49' 4,663" LS; 107° 59' 7,099" BT;
c. Dilanjutkan ke arah Tenggara mengikuti Jalan Jambu Ruas Sebelah Selatan yang terletak pada PABU 071 dengan tanda Jalan Jambu Ruas Sebelah Selatan pada koordinat 6° 49' 6,312" LS; 107° 59' 9,678" BT;
d. Dilanjutkan ke arah Barat Daya menyusuri Pematang Sawah Blok Sela Gunung yang terletak pada PBU 072 dengan tanda Pematang Sawah Blok Sela Gunung pada koordinat 6° 49' 15,425" LS; 107° 58' 51,889" BT;
e. Dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri Pematang Sawah Blok Sela Gunung hingga bertemu simpul Batas Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka, Desa Ciuyah Kecamatan Cisarua Dan Desa Cimara Kecamatan Cisarua yang terletak pada PBU 073 dengan tanda Pematang Sawah Blok Sela Gunung pada koordinat 6° 49' 15,090" LS; 107° 58' 51,358" BT;
f. Dilanjutkan ke arah Barat Laut menyusuri Pematang Sawah Blok Sukamantri yang terletak pada PBU 074 dengan tanda Pematang Sawah Blok Cibodas pada koordinat 6° 49' 11,660" LS; 107° 58' 47,269" BT;
g. Dilanjutkan ke arah Barat daya menyusuri Pematang Sawah Blok Sukamantri yang terletak pada PBU 075 dengan tanda Pematang Sawah Blok Cibodas pada koordinat 6° 49' 13,319" LS; 107° 58' 38,387" BT;
h. Dilanjutkan ke arah Utara menyusuri Pematang Sawah Blok Cibodas sampai pada titik simpul batas Desa Cibeureum Kulon Kecamatan Cimalaka, Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka Dan Desa Ciuyah Kecamatan Cisarua yang terletak pada PABU 076 dengan tanda As Lebak Pasir Parigi pada koordinat 6° 49' 11,944" LS; 107° 58' 38,598" BT;
i. Dilanjutkan ke arah Barat mengikuti As Lebak Pasir Parigi sampai pada titik simpul batas Desa Cibeureum Kulon Kecamatan Cimalaka, Desa Mandalaherang Kecamatan Cimalaka, dan Desa Ciuyah Kecamatan Cisarua yang terletak pada PABU 077 dengan tanda As Lebak Pasir Parigi pada koordinat 6° 49' 11,429" LS; 107° 58' 33,456" BT;




j. Dilanjutkan …

j. Dilanjutkan ke arah Barat Daya mengikuti As Sungai Cikupa sampai pada titik simpul batas Desa Mandalaherang Kecamatan Cimalaka, Desa Cisarua Kecamatan Cisarua, dan Desa Ciuyah Kecamatan Cisarua yang terletak pada PABU 078 dengan tanda As Sungai Cikupa pada koordinat 6° 49' 12,482" LS; 107° 58' 28,166" BT;
k. Dilanjutkan ke Arah Barat Mengikuti As Sungai Cikupa yang terletak pada PBU 079 dengan tanda batas Area Pesawahan Cikamenteng pada koordinat 6° 49' 11,101" LS; 107° 58' 13,493" BT;
l. Dilanjutkan ke Arah Barat Daya Menyusuri Area Pesawahan Cikamenteng yang terletak pada PBU 080 dengan tanda batas Pematang Sawah Ciwaru Girang pada koordinat 6° 49' 14,806" LS; 107° 58' 7,415" BT;
m. Dilanjutkan ke Arah Barat Daya Mengikuti As Sungai Cikupa yang terletak pada PABU 081 dengan tanda batas Jalan Cikupa pada koordinat 6° 49' 15,867" LS; 107° 58' 0,659" BT;
n. Dilanjutkan ke Arah Barat Daya Mengikuti As Sungai Cikupa yang terletak pada PABU 082 dengan tanda batas As Sungai Cikupa pada koordinat 6° 49' 18,059" LS; 107° 57' 41,851" BT;
o. Dilanjutkan ke Arah Barat Laut Menyusuri Area Pesawahan Ranca sampai bertemu simpul batas Desa Cimalaka, Desa Mandalaherang Kecamatan Cimalaka dan Desa Cisarua Kecamatan Cisarua yang terletak pada PBU 083 dengan tanda Tepi Jl. Suhria Manggala pada koordinat 6° 49' 15,387" LS; 107° 57' 30,057" BT;
p. Dilanjutkan ke Arah Selatan Mengikuti Jalan A. Suhria Manggala yang terletak pada pada PBU 084 dengan Tanda Batas Tepi Jalan A. Suhria Manggala pada koordinat 6° 49' 16,485" LS; 107° 57' 30,302" BT;
q. Dilanjutkan ke Arah Barat daya menyusuri Area Pesawahan Blok Ranca yang terletak pada PBU 085 dengan Tanda Batas Area Pematang Sawah Ranca pada koordinat 6° 49' 17,808" LS; 107° 57' 24,983" BT; 
r. Dilanjutkan ke arah barat daya menyusuri Area Pesawahan Blok Ranca Sampai bertemu simpul batas Desa Cimalaka Kecamatan Cimalaka, Desa Cisarua dan Desa Kebonkalapa Kecamatan Cisarua yang terletak pada PBU 086 dengan tanda Pematang Sawah Ranca pada koordinat 6° 49' 21,760" LS; 107° 57' 23,916" BT;
s. Dilanjutkan ke arah Barat Laut menyusuri Saluran Sawah hingga bertemu simpul batas Desa Cimalaka Keamatan Cimalaka, Desa Serang Kecamatan Cimalaka Dan Desa Kebonkalapa Kecamatan Cisarua yang terletak pada PABU 087 dengan tanda Saluran Irigasi Blok Sudapatih pada koordinat 6° 49' 19,244" LS; 107° 57' 10,182" BT;
t. Dilanjutkan menuju ke arah Barat Daya menyusuri Saluran Irigasi yang terletak pada PBU 088 dengan tanda Tepi Jl Sudapatih pada koordinat 6° 49' 21,287" LS; 107° 57' 8,758" BT;
u. Dilanjutkan …

u. Dilanjutkan ke arah Barat Daya mengikuti Jl Sudapatih yang terletak pada PBU 089 dengan tanda Tepi Jl Sudapatih pada koordinat 6° 49' 23,413" LS; 107° 57' 6,986" BT;
v. Dilanjutkan ke arah Barat Daya menyusuri Area Persawahan yang terletak pada PBU 090 dengan tanda Tepi Jl Sudapatih pada koordinat 6° 49' 24,787" LS; 107° 57' 6,506" BT;
w. Dilanjutkan ke arah Barat Daya menyusuri Area Persawahan yang terletak pada PABU 091 dengan tanda As Saluran pada koordinat 6° 49' 40,367" LS; 107° 56' 58,645" BT;
x. Dilanjutkan ke arah Barat Laut mengikuti Saluran Kecil yang terletak pada PABU 092 dengan tanda As Saluran pada koordinat 6° 49' 38,400" LS; 107° 56' 53,543" BT;
y. Dilanjutkan ke arah Barat Laut menyusuri As Saluran Cioray yang terletak pada PABU 093 dengan tanda As Sungai Cioray pada koordinat 6° 49' 34,260" LS; 107° 56' 52,289" BT;
z. Dilanjutkan ke arah Barat Daya mengikuti As Saluran Kecil hingga bertemu simpul batas Desa Serang Kecamatan Cimalaka, Desa Cimuja Kecamatan Cimalaka dan Desa Kebonkalapa Kecamatan Cisarua yang terletak pada PABU 094 dengan tanda As Sungai Cioray pada koordinat 6° 49' 36,232" LS; 107° 56' 50,289" BT;
aa. Dilanjutkan ke arah timur laut mengikuti As Sungai Cioray, hingga bertemu simpul batas Desa Serang Kecamatan Cimalaka Dengan Desa Cimuja Kecamatan Cimalaka dan Desa Kebonkalapa Kecamatan Cisarua yang terletak pada PABU 095 dengan tanda As Sungai Cioray pada koordinat 6° 49' 36,232" LS; 107° 56' 50,289" BT;
ab. Dilanjutkan ke arah Barat Daya menyusuri As Saluran Kecil yang terletak pada PABU 096 dengan tanda As Jl. Pangeran Bungsu pada koordinat 6° 49' 43,348" LS; 107° 56' 45,203" BT; 
ac. Dilanjutkan ke arah Barat menyusuri As Saluran Cioray yang terletak pada PABU 097 dengan tanda As Jl. Pangeran Bungsu pada koordinat 6° 49' 43,383" LS; 107° 56' 44,473" BT;
ad. Dilanjutkan ke arah Barat Laut mengikuti Jl. Pangeran Bungsu yang terletak pada PABU 098 dengan tanda As Jl. Pangeran Bungsu pada koordinat 6° 49' 41,351" LS; 107° 56' 40,366" BT;
ae. Dilanjutkan ke arah Barat menyusuri Area Persawahan yang terletak pada PABU 099 dengan tanda As Jl. Pangeran Bungsu pada koordinat 6° 49' 40,722" LS; 107° 56' 35,135" BT;
af. Dilanjutkan ke arah Barat Daya menyusuri Saluran Kecil yang terletak pada PABU 100 dengan tanda As Jl. Suka Laksana pada koordinat 6° 50' 2,762" LS; 107° 56' 32,008" BT;

gg. Dilanjutkan …

ag. Dilanjutkan ke arah Selatan mengikuti As Jl. Sukalaksana yang terletak pada titik PABU 101 dengan tanda As Jl. Suka Laksana pada koordinat 6° 50' 5,265" LS; 107° 56' 32,326" BT;
ah. Dilanjutkan ke arah Barat Daya mengikuti As Jl Pangeran Bungsu, hingga bertemu pada simpul batas Desa Rancamulya Kecamatan Sumedang Utara, Desa Cimuja Kecamatan Cimalaka dan Desa Cisalak Kecamatan Cisarua yang terletak pada PBU 048 dengan tanda Tepi Sungai Cipeles pada koordinat 6° 50' 21,569" LS; 107° 56' 26,730" BT;

Pasal 6
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Sumedang Utara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e sepanjang 9,884 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Sumedang Utara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. PBU 034 ke arah Tenggara punggung bukit Leuweung Tiis sampai pada Sekolah Intisabi PBU 035 dengan koordinat 107°54'27.68673" BT dan 6°48'32.44097" LS yang berbatasan dengan Desa Jatimulya Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Trunamanggala Kecamatan Cimalaka;
b. PBU 035 selanjutnya ke arah Tenggara sampai pada sisi barat perum Griya Permata Sumedang PBU 036 dengan koordinat 107°54'47.31791" BT dan 6°48'37.09830" LS yang berbatasan dengan Desa Jatimulya Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Trunamanggala Kecamatan Cimalaka;
c. PBU 036 selanjutnya ke arah Tenggara menyusuri jalan setapak sampai bertemu jalan pasir kunci PABU 037 dengan koordinat 107°55'06.13325" BT dan 6°48'39.57289" LS batas merupakan titik Simpul Desa Jatihurip dan Desa Jatimulya Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Trunamanggala Kecamatan Cimalaka;
d. PABU 037 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri sisi Utara Perumahan Jatihurip sampai bertemu jalan Jatihurip-Cikole PABU 038 dengan koordinat 107°55'38.75738" BT dan 6°48'45.15758" LS batas merupakan titik Simpul Desa Jatihurip Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Trunamanggala dan Desa Cikole Kecamatan Cimalaka;
e. PABU 038 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri as Median Line Jalan Jatihurip-Cikole sampai pada PBU 039 dengan koordinat 107°55'35.71336" BT dan 6°48'53.16879" LS yang berbatasan dengan Desa Jatihurip Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Cikole Kecamatan Cimalaka;
f. PBU 039 selanjutnya ke arah Tenggara menyusuri jalan setapak sampai pada sisi Timur jalan Pabuaran PABU 040 dengan koordinat 107°55'47.28978" BT dan 6°48'54.82327" LS yang berbatasan dengan Desa Jatihurip Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Cikole Kecamatan Cimalaka; PABU 040 …

g. PABU 040 selanjutnya ke arah Timur Laut menyusuri saluran selanjutnya menyusuri saluran air sisi barat jalan tol Cisumdawu sampai bertemu jalan Cikahuripan PBU 041 dengan koordinat 107°56'09.31638" BT dan 6°48'37.62727" LS batas merupakan titik Simpul Desa Jatihurip Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Cikole dan Desa Galudra Kecamatan Cimalaka;
h. PBU 041 selanjutnya ke arah Barat Daya melintasi jalan tol Cisumdawu sampai bertemu jalan Cipulus-Kebonjati PABU 042 dengan koordinat 107°56’07.36947" BT dan 6°48'44.73592" LS yang berbatasan dengan Desa Jatihurip Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Galudra Kecamatan Cimalaka;
i. PABU 042 selanjutnya ke arah Tenggara menyusuri as Median Line Jalan Cipulus- Kebonjati sampai pada PABU 043 dengan koordinat 107°56'12.20221" BT dan 6°49'06.23173" LS yang berbatasan dengan Desa Jatihurip Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Galudra Kecamatan Cimalaka;
j. PABU 043 selanjutnya ke arah Tenggara menyusuri saluran irigasi sawah sampai pada PABU 044 dengan koordinat 107°56'14.63070" BT dan 6°49'12.79684" LS yang berbatasan dengan Desa Kebonjati Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Galudra Kecamatan Cimalaka;
k. PABU 044 selanjutnya ke arah Tenggara menyusuri saluran irigasi sawah sampai pada PABU 045 dengan koordinat 107°56'27.24497" BT dan 6°49'31.23529" LS yang berbatasan dengan Desa Kebonjati Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Galudra Kecamatan Cimalaka;
l. PABU 045 selanjutnya ke arah Barat Daya menyusuri saluran irigasi sawah sampai bertemu Sungai Cikole selanjutnya Menyusuri as Median Line Sungai Cikole sampai bertemu jembatan Cikole jalan raya Cimuja pada PABU 046 dengan koordinat 107°56’15.70109" BT dan 6°49'49.54559" LS yang berbatasan dengan Desa Kebonjati Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Cimuja Kecamatan Cimalaka;
m. PABU 046 selanjutnya ke arah Tenggara menyusuri as Median Line Sungai Cikole sampai bertemu pertemuan antara Sungai Cikole dan Sungai Cipeles PABU 047 dengan koordinat 107°56'20.49309" BT dan 6°50'09.47290" LS yang berbatasan dengan Desa Kebonjati Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Cimuja Kecamatan Cimalaka; dan
n. PABU 047 selanjutnya ke arah Selatan menyusuri as Median Line Sungai Cipeles sampai pada PABU 048 dengan koordinat 107°56'26.31140" BT dan 6°50'21.04794" LS yang berbatasan dengan Desa Rancamulya Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Cimuja Kecamatan Cimalaka.



Pasal 7 …

Pasal 7
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Tanjungkerta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf f sepanjang 8,952 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Cimalaka dengan Kecamatan Tanjungkerta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Dimulai dari simpul batas Desa Jatimulya Kecamatan Sumedang Utara, Desa Cipanas Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Trunamanggala Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PBU 034 dengan tanda Area Perkebunan Blok Gunung Manis pada koordinat 6° 48' 22,740" LS; 107° 54' 16,681" BT; dan
b. Dilanjutkan ke arah utara Menyusuri Area Perkebunan Bukit Leuweung Tiis hingga bertemu simpul batas Desa Cipanas Kecamatan Tanjungkerta, Desa Naluk, dan Desa Trunamanggala Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 052 dengan tanda batas As Saluran Ceuri pada koordinat 6° 47' 48,097" LS; 107° 54' 15,334" BT;
c. Dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri Area Perkebunan sampai pada titik simpul batas Desa Cipanas dan Desa Tanjungmekar Kecamatan Tanjungkerta dengan Desa Naluk Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 053 dengan tanda batas As Sungai Cikadujajar pada koordinat 6° 46' 15,380" LS; 107° 54' 50,136" BT;
d. Dilanjutkan ke arah barat laut menyusurui area Persawahan Belenting sampai titik simpul batas Desa Tanjungmekar, Desa Banyuasih Kecamatan Tanjungkerta, Desa Naluk Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 054 dengan tanda batas As Sungai Cijoar pada koordinat 6° 46' 13,844" LS; 107° 54' 48,289" BT; 
e. Dilanjutkan ke arah Timur Laut menyusuri area perkebunan hingga bertemu titik simpul batas Desa Banyuasih Kecamatan Tanjungkerta, Desa Naluk dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PBU 055 dengan tanda Batas Pematang Sawah Blok Ciojar pada koordinat 6° 46' 12,003" LS; 107° 54' 49,104" BT;
f. Dilanjutkan ke arah utara menyusuri Pasir Saar yang terletak pada PBU 056 dengan tanda batas Kebun Blok Pasir Saar pada koordinat 6° 45' 59,118" LS; 107° 54' 49,652" BT; 
g. Dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri Kebun Blok Pasir Ipis yang terletak pada PBU 057 dengan tanda batas Kebun Blok Pasir Ipis pada koordinat 6° 45' 53,489" LS; 107° 55' 4,087" BT;
h. Dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri Kebun Blok Pasir Kumbang yang terletak pada PBU 058 dengan tanda batas Sawah Blok Lebak Nangka pada koordinat 6° 45' 36,581" LS; 107° 55' 20,685" BT;


i. Dilanjutkan …

i. Dilanjutkan ke arah timur menyusuri Kawasan Hutan (HPD) sampai pada titik simpul batas Desa Banyuasih dan Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta dengan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 059 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 45' 35,892" LS; 107° 56' 10,360" BT; dan
j. Dilanjutkan ke arah timur menyusuri Kawasan Hutan (HPD) sampai pada titik simpul batas Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua dengan Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 060 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) ) pada koordinat 6° 45' 34,321" LS; 107° 56' 18,848" BT.



	
	
	Pasal 9
Panjang segmen batas wilayah Kecamatan Sumedang Utara sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 sampai dengan Pasal 8 adalah 30,092 Km.
Pasal 10
Posisi PBU/PABU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 8 bersifat tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama Desa dan/atau nama Kecamatan. 

Pasal 11
Peta penegasan segmen batas wilayah dan koordinat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 8 tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 12
Peta penegasan segmen batas wilayah dan koordinat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 8 tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini




















Pasal 13 …

Pasal 13
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sumedang.



Ditetapkan di Sumedang
pada tanggal 

PJ BUPATI SUMEDANG,



YUDIA RAMLI

Diundangkan di Sumedang
pada tanggal 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN SUMEDANG,



TUTI RUSWATI

BERITA DAERAH KABUPATEN SUMEDANG TAHUN               NOMOR
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